BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang penciptaan karyva

Yopgyakarts dikenal sebagai Kota Pelajar, sebuah identitas yang melekat
kuat hingga kini. Menurut data BPS D.L ¥ogyakarta pada tahun 2020, jumlah
mahasiswa vang berkuliah di DIY mmpﬁﬂl!ﬁaﬁ- orang, yang tersebar di lebih

dari 100 perguruan tinggi di wilayah tersebut. Dari jumlah tersebut, sekitar 60%
merupakan  mehasiswn Eﬂmﬁﬂnﬁ dari Iunr dserah. sedangkan sisanya adalah
mahasiswa lokn!. Daya tarik tersebut tidak hanya berasal dari reputasi universitas
dan. thn pendidikannya, tetapi juga dari. m’msﬂﬂ dan budayn
masyarakatnyy yang rameh, sederhana, dan terbuka m HJ.'? He:].ranlm
2015). Identitas ini menjadikan Yogyakarta bukan se Tz ' i
:empijugimg hidup sosial yang menumbuhkon mlas—m]:ﬁ MMS
dan kedekatan emosional.

‘Setelah Iuius, sebagimn mahasiswn rntou di Yogyakarta memilih untuk
tetap ilﬂmlﬂlll helcf.':]n di wilsyah tersebut, bertransigi: ;mﬂuydl pelmqumuda di
huh@n i hidang. Hal ini tidak hanya dipengaruhi oleh kondisie yang
dalam banyak kasus ditandm oleh kesempatan qunmﬁdﬁ selﬂu iﬂenl tetapi
juglmmmmmml jannmm&n@engﬂnmm
hidup yang telah terbangun selama masa studi. sclmmknnﬂ berfungsi tidak
hanya sebagai tempat menempuh pendidikan tctapi juga sebagai ruang kehidupan
yang memfasilitasi internksi antarn idealisme masa kulish dan realitas ekonomi
e, == ot

Sebelum datang ke Jogja mereka berekspektasi bahwa Kota Jogja itu ideal
untuk hidup dengan biays rendah dan suasana yang nyaman. Citra *Jogja murah™

ini telah lama melekat dalam persepsi masyarakat, didukung oleh reputasinya

sebagai kota pendidikan dengan gaya hidup sederhana dan ftme sosial vang tidak

secepat  kota besar lainnya (Suhorso, 20019 Heryanto, 2015). Mereka

membayangkan Yogyakartn sebagai tempat dengan lingkungan sosial yang ramah,

serta suasana yang damai dan penuh kebersamaan (Utami, 2020; Arvandari. 2023)
!



Mamun, di balik citra romantis tersebut. Yogyakarta juga menyimpan
realitas sosial-ekonomi yang kontras. Banyak lulusan muda masih tetap tinggal dan
bekerja di kota inl meskipun menyadart bahwa upah minimum regiopal (UMR)
Yomyakarta termasuk yang terendah di Indonesia (BPS DIY. 2023). Fenomena ini
menunjukkan bahwa motivasi mereka tidak semata bersifat ekonomi, melainkan
juga dipengaruhi oleh milai-nilai nonmaterial seperti kenvamanan  sosial,
kesederhanaan, solidaritas, dan pencarian makpa hidup (Utami, 2020). Nilai
tersebut tumbuh dafi budaya lokal yang masih Kimt, seperti gotong royong,
kesahajaan dafam gaya hidup, dan filosofi hamemayu hayuning bawana yang
artinya -Mnﬂ Tudup W-';‘I’uwa yang mﬂm_hunnmi antars
maniusia dan lingkungannya (Diseangkor dkk., 2022),

Kesederhanaan dalam kehidupan masyarakat Yogyakarta bukan sekadar
pilihan gaya hidup. tetapi juga bentuk resistensi terhadap fekanan modernitas dan
ckanomi konsumtf (Sridiyatmiko, 2023). Sementara itu, solidaritas sosial dalam
komunitas. mahasiswa don masyarakat lokal menciptakan jejaring sosial yang
mienopang kehidupan sehari-hari meskipun dengan sumber daya ckonomi terbatas
.[Wu.inwil‘ dik:, 2018). Nilai-nilai inilsh yang menjadikan Youyakarta memiliki
daya tarik emosional yang kuat sebisah “rumah kedua™ bagi banyak generasi muda.
Nomun, di sisi lain, tekanan ekonomi, biays bidup yang memingkal. dan
keterbatasan lopangan kerja menunjukkan bahwa gmbmm\"ugltmu sebagai
kota Mmmmmnuhnw mmimiﬂmﬁlﬂn {Prasetivo
& Permatasari, 2019). lemmm romantisme kehidupan ideal di kota
pelajar dan realitas sosigl-ekonomi yang keras melshirkan fenomena sosial yang
menarik anak muda yang hidup di antara idealisme dan kompromi. Mereka tidak
sekodar menjadi  korban kﬁ&dm tetapi  justru rﬁenunjul:kan kemampuan
beradaptasi. berkreasi, dan menenmukan makna baru datam kehidupan perkotaan.

Dalam konteks mi. film dokumenter berjudul Jogia: Amaro Romantisme
dan Realita hadir sebagal media reflekiif untuk membaca dmamika tersebut. Film
ini berupaya menampilkan pengalaman mahasiswa dan pekerja muda vang memilih
bertahan di Yogyakaria setelah lulus, dengan menelusun alasan emosional, sosial,
dan kultural di balik keputusan mereka. Pendekatan teort struktur naratif Tzvetan
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Todorov digunakan untek membangun alur dokumenter yang menggambarkan
perjulanan dari equilibrim (keseimbangan awal dan idealisme tentang Jogja).
menuju disreption (munculnya realita sosial-ekonomi), hingga tercapainys new
exqueilibrinrn (keseimbangan baru dalam cara hidup dan pandangan mereka terhadap
kota).

Selain itu, teori persuasi komunikasi Aristoteles memberi dasur bag
dokumenter ini untuk tidak hanya mcnym fakta sosial. tetapi juga mengougah
kesadaran penonton hﬂndap m mm:u_ Melalui keseimbangan
antara etos (keedibilitns narasumber), Jagas (argumentasi yang kust), dan parhos
(daya emostonal). dmﬁ hﬂ.‘ﬁﬂ'lgm sebagai sarans pemahaman sekaligus
mﬁkﬂ iﬂsm] tanmn# gaiman:. generasi muda ?W menegosiasikan
ideatisme don realitas kehidupan.

m demikian, dokumenter Jegia: Anm'm :m-'ihu Realita
E!uhh nya karya visual, tetapi juga kajisn sosial-budays yang menyoroti
lmmﬁm_ﬁlm identitas angk muds di tengah perubahan ekopomi dan
modernitas, Film ini berupaya menampilkan Yogyakarta bukan sekaday sebagai
Tatar m ‘melainkan sebagai ruang makna. tempat di mana idealisme.
mm dan kenyataan hidup bertemu dalam satu namsi sosial yang penuh

Ewmml dan refleksi.

ks antar rﬂmﬂmm realita kehidupan di

(B
H

Merekam pengalaman nyata mal_:m.m :ﬂ. ‘dan para pekerja yang

tinggal di Yogyaknria

3. Merancang narasi film dokumenter menggunakan teori Tzvetan Todorov
agar tema dan alur cerita yang ingin disampaikan tersusun dengan rapi.

4. Menjadikon sebagai referensi praktis dan akademik di dalam perkembangan

film dokumenter observasional yang bertema isu sesial



1.3 Manfaat Penclptaan Karya
Seteloh adanya penelitian ini dirancang, penulis ingin karya ini memberikan
manfaat pada bidang praktis dan bidang akademis. vaitu :

I. Manfaat prasktis
2. Bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk pemernintah daerah dan
lembaga pendidikan di dalam menyusun suatu kebijakan yang lebih

berpihak ki ahte A Tanis memwm
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